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ABSTRACT

Masturbation (istimnd’) has become increasingly relevant in the digital era due to the
widespread availability of pornography, the emergence of Pornography, Masturbation, and
Orgasm (PMO), and the use of Video Call Sex (VCS) among couples in Long Distance Marriages
(LDM). This study examines the legal status of masturbation according to the four Sunni schools
of Islamic jurisprudence and contemporary scholars, its medical implications, and the
phenomena of PMO and VCS through the framework of maqasid al-shari‘ah. This qualitative
normative library research employs content analysis of the Qur'an, Hadith, classical juristic
works, fatwas, and medical and psychological literature. The findings indicate that masturbation
is fundamentally prohibited according to the four schools, although some scholars allow it as a
legal concession to prevent adultery under exceptional circumstances. Medically, masturbation
is not inherently harmful when practiced moderately, but excessive behavior associated with
pornography may cause addiction and psychological disorders. Applying maqasid al-shari‘ah
offers a contextual Islamic legal framework for addressing contemporary sexual issues in the
digital age.
Keywords: Masturbation, istimna’, PMO, Video Call Sex, maqasid al-shari‘ah.

ABSTRAK

Fenomena onani (istimna') semakin relevan di era digital seiring meningkatnya akses
terhadap pornografi, munculnya fenomena Pornography, Masturbation, and Orgasm (PMO),
serta praktik Video Call Sex (VCS) pada pasangan Long Distance Marriage (LDM). Penelitian
ini bertujuan menganalisis hukum onani menurut ulama empat mazhab dan ulama
kontemporer, mengkaji dampaknya dari perspektif kedokteran, serta menganalisis PMO dan
VCS melalui pendekatan magqgasid al-syari‘ah. Penelitian ini menggunakan metode library
research dengan pendekatan kualitatif-normatif dan analisis isi terhadap Al-Qur'an, hadis,
kitab fikih, fatwa, serta literatur kesehatan dan psikologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hukum asal onani menurut empat mazhab adalah haram, meskipun sebagian ulama
memberikan rukhsah dalam kondisi darurat untuk mencegah zina. Dari aspek medis, onani
tidak selalu berbahaya jika dilakukan secara terbatas, tetapi praktik berlebihan yang disertai
pornografi berpotensi menimbulkan kecanduan dan gangguan psikologis. Pendekatan
magqasid al-syari‘ah diperlukan agar hukum Islam tetap kontekstual dalam menghadapi
tantangan seksual di era digital.
Kata kunci: onani; istimna’; PMO; Video Call Sex; maqasid al-syari‘ah.

PENDAHULUAN

Belakangan ini, kemunculan fenomena kasus onani dan masturbasi di tempat
umum semakin mengkhawatirkan, salah satunya kasus Bus Transjakarta pada
Januari 2026, dua pria berinisial HW dan FTR ditetapkan sebagai tersangka setelah
melakukan masturbasi di dalam bus Transjakarta rute 1A (Balai Kota-Pantai Maju).
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Korban awalnya tidak menyadari tindakan tersebut dan mengira cairan yang
mengenai pakaiannya berasal dari pendingin udara. Kasus terbongkar setelah
penumpang perempuan lain berteriak melihat aksi tersebut. Keduanya dijerat dengan
Pasal 406 KUHP Nasional tentang perbuatan asusila di muka umum, dengan ancaman
pidana penjara maksimal 1 tahun atau denda Rp10.000.000 (Mulia Budi, 2026).

Di dalam surah Al-Mukminun ayat 5-7, Allah berfirman: )

(A (b () Coasle 58 8 2 SR L el 31 e ) () Gskila e 530 8 a5
sl ah Sl 48 &lls 5155
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”
Ayat ini menjelaskan bahwa kemaluan hanya boleh digunakan untuk hubungan
dengan istri atau budak wanita yang dimiliki. Segala sesuatu selain itu dianggap
sebagai bentuk pelampauan batas (al-'adun) (Ibn Katsir: 1998 M: 4: 403-404).

Isu onani ini menjadi semakin relevan dibahas di era digital, ketika
kemudahan akses terhadap konten pornografi turut mengubah pola dan frekuensi
perilaku masturbasi, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda (Rukmila,
2025: 57). Fenomena yang belakangan populer disebut PMO (Pornography,
Masturbation, Orgasm) menjadi wacana baru yang penting dibahas dalam perspektif
Islam (Agus, 2024).

Selain itu, umat juga dihadapkan oleh salah satu isu kontemporer yang
relevan yaitu fenomena pasangan suami-istri yang menjalani Long Distance
Marriage (LDM) selama berbulan-bulan yang menggunakan Video Call Sex
(VCS) sebagai sarana pemenuhan kebutuhan seksual. Melakukan VCS hingga istimna’
atau onani untuk menolak bahaya yang lebih besar yaitu berzina.

Sementara itu, menjaga kemaluan merupakan sifat orang mukmin, Aktivitas
onani didefinisikan sebagai upaya pengeluaran mani (sperma) tanpa melalui proses
persetubuhan, baik dengan menggunakan tangan sendiri, tangan orang lain, maupun
cara lainnya. Dalam perspektif fikih, para ulama dari berbagai mazhab memiliki
pandangan yang beragam mengenai hukum onani. Perbedaan ini bersumber dari
interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan hadits Nabi, serta penerapan kaidah-
kaidah ushul fikih dalam menetapkan hukum. Sementara dari sisi kesehatan, dunia
kedokteran modern juga menyajikan temuan-temuan yang kadang saling bertolak
belakang mengenai dampak onani terhadap kesehatan fisik dan psikis pelakunya.

Urgensi pembahasan ini perlu adanya, baik dari sisi agama yakni pendapat
para ulama mengenai hukum onani yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits, juga
temuan-temuan kedokteran modern mengenai dampak onani terhadap kesehatan
fisik dan psikis bagi pelakunya. Sehingga makalah ini disusun untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang onani dari aspek fikih dan kesehatan.
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TINJAUAN LITERATUR
Pengertian Onani
Onani dan masturbasi menurut KBBI bermakna pengeluaran mani (sperma)
tanpa melakukan sanggama (KBBI, 2025). Penyebutan onani dikhusukan untuk laki-
laki, sedangkan masturbasi untuk wanita (Wijaya, 2019). Istimna’ kata dalam Bahasa
Arab diartikan dengan mengeluarkan mani tanpa melalui hubungan seksual (jima’),
baik yang dilakukan dengan cara yang haram, seperti mengeluarkannya dengan
tangan sendiri untuk mencari kenikmatan syahwat, maupun dengan cara yang tidak
haram, seperti mengeluarkannya melalui tangan istrinya, pengertian ini disebutkan
dalam kitab Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah (Kementerian Wakaf dan
Urusan Keislaman, 1404 H: 97). Sedangkan menurut ilmu kedokteran, onani dan
masturbasi adalah aktivitas umum yang melibatkan menyentuh alat kelamin atau
area sensitif lainnya di tubuh untuk membangkitkan gairah atau kenikmatan (Ajmera,
2025).
Dalil Al-Quran dan Hadis Mengenai Onani
= QS. Al-Mukminun ayat 5-7: )
L 8 () Gsesla i 430 2 KL s 5 255 e V) () Goshaila 2524 26 0l
0o sl gb o s A elss
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”
= (QS. Al-Nur ayat 31:
Oé 308 Sl s Jlall be (lalaly oo bl OB
“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya...”
= Hadits Ancaman bagi Pelaku Onani
ALl o s ped) Oay Sl Sl Y a1 6 - alug adde il o - i) e il o il e
OV W Vs OF W s o W) ol Jsf Ul aglany copallall o pgmany Vs oS 0 Vs
x4y sl bl 5 ¢ padl) e s ety J saiall 5 Jeldll 5 oy S eadle Al 5 S (pad o) 53 5
Mol Alida #SU g o) siady (i ) g (53 5all 5 Liiriny
Dari Anas bin Malik, dari Nabi %, beliau bersabda: “Ada tujuh golongan
yang Allah tidak akan melihat mereka pada hari kiamat, tidak menyucikan
mereka, tidak mengumpulkan mereka bersama orang-orang yang mulia,
dan memasukkan mereka ke dalam neraka sebagai orang-orang yang
pertama masuk, kecuali jika mereka bertaubat kecuali jika mereka
bertaubat kecuali jika mereka bertaubat. Barangsiapa bertaubat, maka
Allah menerima taubatnya. Mereka adalah: orang yang menikahi
tangannya (melakukan onani), orang yang melakukan perbuatan
homoseksual baik pelaku maupun objeknya, pecandu khamar, orang yang
memukul kedua orang tuanya sampai mereka meminta pertolongan, orang

127 | Volume 5 Nomor 1 2026


https://journal-ikadi.com/ojs/index.php/alwasathiyah/492

Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies

Vol 5No1(2026) 125-142 E-ISSN 2962-231X
DOI: 10.56672 /alwasathiyah.v5i1.492

yang menyakiti tetangganya hingga mereka melaknatnya, dan orang yang
berzina dengan istri tetangganya.”(Al-Bayhaqi, 2003 M: 7: 329-330).
ea (p Ol G fea (pdabue e ol 5l s dea e A8 B M it 8 gl B8
st o35 ALl a5y 00y xS ¢ oy 1B llla G il e
Imam al-Bukhari berkata dalam kitab al-Tdrikh: Qutaibah meriwayatkan
dari Humaid yaitu al-Ru’asi dari Maslamah bin Ja‘far, dari Hassan bin
Humaid, dari Anas bin Malik, ia berkata: “Orang yang menikahi tangannya
(melakukan onani) akan datang pada hari kiamat dalam keadaan
tangannya hamil.” (Al-Bayhaqi, 2003 M: 7: 330).

Faktor-faktor yang Mendorong Seseorang Melakukan Onani

Sebagaimana dikutip dari jurnal Rijal Nurdin dkk, faktor faktor penyebab

terjadinya onani (istimna’), antara lain: (Nurdin et. al., 2025: 1747-1748)

. Faktor biologis

Dorongan seksual merupakan bagian dari fitrah manusia yang muncul akibat
perkembangan biologis, terutama pada masa pubertas dan perubahan hormonal.
Ketika dorongan tersebut tidak disalurkan melalui jalan yang halal, seseorang
dapat mencari cara lain untuk meredakan dorongan tersebut, termasuk melalui
onani.

. Faktor psikologis

Kondisi kejiwaan seperti stres, kecemasan, kesepian, tekanan emosional, dan
lemahnya pengendalian diri dapat mendorong seseorang menjadikan onani
sebagai bentuk pelampiasan atau cara memperoleh ketenangan sementara.

. Faktor lingkungan dan media

Kemudahan akses terhadap teknologi, internet, dan konten pornografi dapat
menjadi pemicu kuat karena memberikan rangsangan seksual yang berlebihan.
Lingkungan sosial yang kurang memperhatikan nilai agama dan moral juga dapat
melemahkan kontrol seseorang terhadap perilaku seksualnya.

. Faktor keterlambatan menikah

Kesulitan ekonomi, pendidikan, kesiapan mental, atau faktor sosial dapat
menyebabkan seseorang menunda pernikahan. Ketika dorongan seksual
meningkat sementara saluran yang halal belum tersedia, sebagian orang mencari
alternatif melalui onani.

. Faktor kurangnya pemahaman agama

Minimnya pengetahuan mengenai ajaran Islam tentang pengendalian syahwat dan
menjaga kehormatan diri dapat membuat seseorang menganggap onani sebagai
hal biasa tanpa memahami konsekuensi hukumnya.

Onani bukan hanya dipengaruhi oleh dorongan biologis, tetapi merupakan hasil
interaksi antara faktor internal (biologis dan psikologis) serta faktor eksternal
(lingkungan, media, kondisi sosial, dan pemahaman agama). Oleh karena itu,
pencegahannya tidak cukup hanya dengan larangan hukum, tetapi juga
membutuhkan penguatan kontrol diri, pendidikan agama, lingkungan yang baik,
dan pemenuhan kebutuhan melalui cara yang sesuai syariat.
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Tinjauan Riset Terdahulu

Penelitian mengenai onani (istimna') telah dilakukan dari berbagai
perspektif, baik hukum Islam, psikologi, maupun kesehatan. Namun demikian, kajian
yang mengintegrasikan pendapat ulama empat mazhab, ulama kontemporer, temuan
ilmu kedokteran, serta fenomena digital seperti Pornography, Masturbation, and
Orgasm (PMO) dan Video Call Sex (VCS) pada pasangan Long Distance Marriage
(LDM) masih sangat terbatas.

Penelitian pertama dilakukan oleh Prayoga dan Mukhsin (2024, 253-
277)yang berjudul Istimna' Bi Yadin Nafsi Bagi Pasangan Long Distance Marriage
(LDM) Menurut Ulama Kota Medan. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
empiris melalui wawancara dengan sejumlah ulama di Kota Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum masturbasi
bagi pasangan LDM. Sebagian ulama membolehkannya sebagai bentuk irtikab akhaff
al-dararayn (memilih mudarat yang lebih ringan) guna menghindari zina, sedangkan
sebagian lainnya tetap melarangnya. Penelitian ini hanya berfokus pada konteks
pasangan LDM dan belum menghubungkannya dengan kajian fikih lintas mazhab
maupun aspek kesehatan reproduksi dan psikologi.

Penelitian kedua dilakukan oleh Loahandi dan Huwae (2026, 1-16) mengenai
Exploration of Mental Health in Individuals Engaging in Porn, Masturbate, and
Orgasm (PMO) dengan metode fenomenologi. Penelitian tersebut menemukan bahwa
perilaku PMO dapat menimbulkan kecanduan, rasa bersalah, kecemasan, penurunan
kesejahteraan psikologis, serta kesulitan mengendalikan dorongan seksual. Kajian ini
memberikan gambaran empiris mengenai dampak psikologis PMO, tetapi tidak
membahas landasan normatif hukum Islam maupun analisis fikih terhadap perilaku
tersebut.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Syafitri dkk (2023, 125-132), berjudul PMO
dan Kaitannya dengan Otak dan Perilaku: Sebuah Kajian Literatur. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa konsumsi pornografi yang disertai masturbasi secara berulang
dapat memengaruhi sistem reward pada otak, menurunkan kemampuan kontrol diri,
serta meningkatkan risiko perilaku adiktif. Fokus penelitian ini berada pada aspek
neurologi dan psikologi sehingga belum mengaitkan temuan medis tersebut dengan
konsep maqasid al-syari‘ah maupun ketentuan hukum fikih.

Penelitian keempat dilakukan oleh Zein (2025, 1-30) mengenai Evaluasi
Model Komunikasi Islam dalam Upaya Stop PMO. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan komunikasi Islam melalui edukasi, dakwah, dan pendampingan
mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk mengurangi perilaku PMO. Akan
tetapi, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada strategi pencegahan dan
belum membahas status hukum masturbasi menurut empat mazhab ataupun analisis
kesehatan secara komprehensif.

Oleh karena itu, makalah ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan
menyajikan analisis yang komprehensif melalui integrasi pendapat ulama empat
mazhab, pandangan ulama kontemporer, bukti ilmiah di bidang kesehatan, serta studi
terhadap fenomena PMO dan VCS pada era digital. Pendekatan ini diharapkan mampu
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menghasilkan pemahaman yang lebih utuh mengenai hukum onani beserta
implikasinya terhadap perlindungan agama, jiwa, akal, dan keturunan dalam
perspektif maqasid al-syari‘ah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui penelaahan
berbagai sumber pustaka yang relevan, meliputi Al-Qur'an, hadis, kitab-kitab fikih
klasik dari empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali), pendapat ulama
kontemporer, fatwa keagamaan, serta jurnal ilmiah di bidang kedokteran, psikologi,
dan kesehatan reproduksi yang membahas onani (istimna”) beserta fenomena
Pornography, Masturbation, and Orgasm (PMO) dan Video Call Sex (VCS). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan normatif dengan analisis maqasid al-syari'ah
yang dipadukan dengan pendekatan interdisipliner. Pendekatan normatif digunakan
untuk mengkaji dasar hukum onani berdasarkan Al-Qur'an, hadis, kaidah fikih, dan
pendapat para ulama. Sementara itu, pendekatan interdisipliner digunakan untuk
mengintegrasikan temuan-temuan ilmu kedokteran dan psikologi mengenai dampak
onani, PMO, serta perkembangan teknologi digital terhadap perilaku seksual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
menelusuri, membaca, mengkaji, dan mengklasifikasikan berbagai literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode
analisis isi (content analysis) melalui proses reduksi data, kategorisasi, komparasi
antarpendapat ulama, sintesis temuan ilmiah, serta interpretasi berdasarkan
kerangka maqasid al-syari'ah. Analisis tersebut bertujuan menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai hukum onani, dampaknya menurut ilmu kesehatan,
serta relevansinya terhadap fenomena kontemporer di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandangan Ulama Empat Mazhab Mengenai Onani
Mazhab Syafi’i
Dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir disebutkan:
AL eliainy) oSa A J sl 1 Juad
inly) gl Gany (e a8l (S 25 ¢ shaia 548 ol caa el bl el LS
N BT T ERERS I RO RN EL UL RN S N CPRS R [ Y FOE P
Gale 8122 e 3 Jaa s eopail) cllag a3l ¢ pus L HBAEEY1 (6 - 5 roysiasall} (aeals0
Al a8 (5555 (7 10smesall} (O350 3 S 48 b 21 5 A Cady alsal (Uhath
(ol Judl g Uil (I 35 ) Ao 3 AT 5 ¢ 5 S A Gl v OB AT - Tl e
LS e jae o6
Pasal: Pembahasan Hukum Onani dengan Tangan
Adapun onani dengan tangan, yaitu mengeluarkan mani dengan tangan,
maka ia terlarang (mahzhur). Imam Syafi'i telah menceritakan dari
sebagian fuqaha bahwa mereka membolehkannya. Dan sebagian kaum
membolehkannya dalam perjalanan (safar) namun tidak dalam keadaan
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mukim. Ini adalah pendapat yang keliru, berdasarkan firman Allah Ta'ala:
"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau budak yang mereka miliki"” (QS. Al-Mu'minun: 5-6). Maka Dia
mengharamkan selain istri dan budak wanita, dan menjadikan orang yang
mencari di luar itu sebagai orang yang melampaui batas, berdasarkan
firman-Nya: "Barangsiapa mencari di balik itu, maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas” (QS. Al-Mu'minun: 7). Dan diriwayatkan dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Allah melaknat
orang yang menikahi tangannya." Dan karena onani adalah sarana untuk
meninggalkan pernikahan dan terputusnya keturunan, maka hal itu
mengharuskan keharaman sebagaimana liwath (homoseksual) (Al-
Baghdadi, 1999: 9: 320).
Sejalan dengan penjelasan ini, Imam Nawawi dalam kitab Raudhah Al-Thalibin
juga menyebut bahwa onani dengan tangan adalah haram,
G 55555 a5 3580 LAl sl 8 b B AT A8 00 05 1oa sl sy
S il AR WS e Hla 5 4in 35 2 (el
“Onani dengan tangan adalah haram. Ibnu Kaj menukil bahwa dalam qaul
qgadim (pendapat lama) ada sikap tawaqquf (tidak memastikan).
Sedangkan  madzhab (yang ~mu'tamad) adalah  memastikan
keharamannya. Dan boleh seorang suami onani dengan tangan istri atau
budak wanitanya, sebagaimana ia boleh bersenang-senang dengan seluruh
tubuhnya”(An-Nawawi, 1991: 7: 206).

Berdasarkan uraian Mazhab Syafi'i di atas, dapat dirangkum bahwa hukum
onani (istimna’) dengan tangan sendiri pada dasarnya adalah haram, sedangkan
onani dalam konteks hubungan yang sah dengan pasangan diperbolehkan. Dengan
demikian, perbedaan utamanya terletak pada cara dan objeknya.

Mazhab Hanbali
Ibnu Qudamah dalam Al-Kafi menghukumi onani dengan mengharamkannya,
namun tidak ada hukuman atas pelakunya,
Y Y g an Yy odal SIS e pnd e uaill pdad ) aad 5 e LY tully sliaiu¥) o yaas
e dl o Alaall Gedelan Ge (59 4t mal (L3l L8R () cad 23
“Dan onani dengan tangan diharamkan, karena ia merupakan perbuatan
langsung yang menyebabkan terputusnya keturunan, maka diharamkan
seperti liwath (homoseksual). Namun tidak ada hukuman had di dalamnya
karena tidak ada penetrasi (ilaj). Jika ia khawatir berzina, maka
dibolehkan baginya, karena diriwayatkan dari sejumlah sahabat
radhiyallahu ‘anhum.”(Ibnu Qudamah, 1994: 4: 93).

Sebagaimana penjelasan Ibnu Qudamah, Al-Mardawi pun membolehkan
onani dilakukan ketikg dalam keadaan darurat, )

13 6355 5%all die V) elaY) FUS Fld Vg 35 0%l ie V) 2LALY) FL Y daalad) (ails
ale (s o e 5 3y (o4 o LS LY O V5 e LaY) 4155 038 6 5 plall i
AT Sy (e ol D5 @il 2ay B e LBl el 84y D ans) aal ey
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“Dua faidah: Pertama: Onani tidak dibolehkan kecuali dalam keadaan
darurat. Dan menikahi budak wanita tidak dibolehkan kecuali dalam
keadaan darurat. Jika darurat terjadi, maka menikahi budak wanita
didahulukan. Onani tidak halal sebagaimana ditegaskan dalam al-Wajiz
dan kitab-kitab lainnya. Inam Ahmad rahimahullah menegaskan hal ini.
Dan hal ini didahulukan dalam kaidah ke-112. Ibnu Aqil dalam kitab
Mufradat-nya berkata: "Onani lebih aku sukai daripada menikahi budak
wanita." Penulis kitab al-Qa'idah berkata: "Dalam hal ini ada pandangan
lain.” Dan perkataannya (Ibnu Aqil) itu perlu ditinjau. Kedua, hukum bagi
seorang wanita dalam hal ini sama dengan hukum bagi seorang pria; dia
boleh menggunakan sesuatu yang mirip dengan penis jika dia takut
melakukan perzinahan”(Al-Mardawi, 1955 H: 10; 252).

Dengan demikian, Mazhab Hanbali menetapkan hukum asal onani adalah haram,
tetapi membolehkannya sebagai dispensasi atau rukhshah dalam keadaan darurat
ketika terdapat kekhawatiran kuat terjerumus ke dalam zina dan tidak tersedia
alternatif yang halal.

Mazhab Maliki
o gad o Jia Y Ol es (e Lea s 33D s Y Al A5 da 53 e () lat) el
;WY\&M\LQJ;;U‘JAS}A}JAPj\Gu;j\JSad;J}\m\J\d;)}\uaJ\
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Redaksi yang membatasi (kenikmatan) hanya pada istri dan budak wanita
menunjukkan bahwa tidak boleh bersenang-senang dengan selain
keduanya, baik berupa hewan tidak berakal, pohon, tanah, pelana, wanita
asing, laki-laki, khuntsa (berkelamin ganda), atau lainnya. Demikianlah
hukumnya. Termasuk dalam larangan ini adalah onani dengan tangan dan
sejenisnya dari anggota tubuh sendiri, karena hal itu haram menurut
mayoritas ulama. Allah Ta'ala berfirman: "Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka
miliki, maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Barangsiapa mencari di
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balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas." (QS. Al-
Mu'minun: 5-7). Al-Ghubrini menyenandungkan:

"Orang yang menikahi tangannya akan diuji dengan musibah yang
membinasakan, ia akan datang pada hari kiamat dalam keadaan hamil."
Al-Bilali menghitungnya termasuk dosa kecil. Al-Mushannif berkata dalam
Syarh ar-Risalah: "Artinya termasuk dosa-dosa kecil yang hina." Wallahu
a'lam. Dalam Qut al-Qulub disebutkan: "Telah datang berita-berita yang
keras tentang makruh, haram, dan kerasnya ancaman onani.” Kami
meriwayatkan bahwa Allah membinasakan suatu umat karena mereka
bermain-main dengan kemaluan mereka. Dari Mujahid: "Sebagian orang
terdahulu memerintahkan pemuda-pemuda mereka beronani agar mereka
terjaga dari zina." Al-Hasan memberikan keringanan bagi laki-laki dan
wanita—bahwa wanita boleh memasukkan sesuatu ke farjinya untuk
onani guna mencegahnya dari zina. Abu Bakar bin al-Arabi berkata:
"Andai aku tahu—sekiranya ada nash yang jelas membolehkannya—
apakah orang yang memiliki cita-cita tinggi akan meridhai hal itu bagi
dirinya?” Ibnu Abbas berkata kepada seorang pemuda yang meminta
fatwa tentang onani karena khawatir terjerumus dalam kesulitan: "Celaka
engkau! Menikahi budak wanita lebih baik dari itu, dan itu lebih baik dari
zina." Ini menunjukkan keburukan dan kehinaan onani karena
mengandung kerendahan, rendahnya cita-cita, dan sedikitnya rasa malu.”
(Khalil al-Maliki, 2015: 6: 14).

Berdasarkan penjelasan, Mazhab Maliki menetapkan bahwa hukum asal onani
adalah haram karena bertentangan dengan penjagaan kehormatan kemaluan, tetapi
dapat diberikan keringanan apabila benar-benar diperlukan untuk mencegah
terjadinya zina atau mudarat yang lebih besar.

Mazhab Hanafi
V3355540 uils 65l Al 13) Wl e 5l SISy I8 1Y Callly ¢l (2158 iy 4l 58)
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“(Perkataannya: Istimna’ itu haram) Yakni dengan tangan jika dilakukan
untuk membangkitkan syahwat. Adapun jika syahwatnya telah
menguasainya dan ia tidak memiliki istri maupun budak wanita, lalu ia
melakukannya untuk menenangkan syahwatnya, maka diharapkan tidak
ada dosa baginya sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Laits. Dan
menjadi wajib jika ia khawatir terjerumus zina.”(Ibnu Abidin, 1966: 4: 27).
Ibnu Al-Humam Al-Hanafi menambahkan,

aide (8 ¢ sale Al 28U JUE 2O 5 330l dgle 4l 4 Al S5 Caslly cliaiu) g Vs
il Y ) ela 1 40 LgiSsi 531 ) Jadd 6 5¢.8)
“Dan tidak halal onani dengan tangan. Para syekh menyebutkan bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang menikahi
tangannya  dilaknat.”" Jika  syahwatnya menguasainya lalu ia
melakukannya dengan tujuan menenangkannya, maka diharapkan ia

tidak akan diazab.”(Ibnu al-Humam, 1970: 2: 330).
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Dapat disimpulkan bahwa Mazhab Hanafi menetapkan hukum asal onani
adalah haram apabila dilakukan untuk memperoleh kenikmatan seksual, tetapi dapat
menjadi boleh bahkan wajib dalam kondisi darurat apabila bertujuan meredakan
syahwat yang tidak terkendali dan mencegah terjadinya zina.

Empat mazhab sepakat bahwa hukum asal onani adalah haram, sedangkan
kebolehannya hanya berlaku sebagai rukhsah (keringanan) ketika terdapat
kebutuhan atau keadaan darurat untuk menjaga seseorang dari perbuatan zina.
Perbedaan antarmazhab hanya terletak pada batasan tingkat darurat dan penilaian
hukumnya (boleh atau wajib), bukan pada prinsip dasarnya.

Pandangan Ulama Kontemporer Terkait Onani
foreste st agld agila CSle Lo gl pgal 5l e W1 shaila aga g il an (ol g) ¢ ALl i) o yag
e e e yaa 3 pilia Y sy aly e Jad (i il adad ) i B 8l LY 5 [T - YT /010 sia gall]
oA 05 L Apia¥) 6 plae Cagadld (23U
Menurut Wahbah Zuhaili, masturbasi dilarang berdasar QS. AI-Mukminum ayat 5-6. Hal
itu juga dilarang karena merupakan bentuk kontak seksual yang menyebabkan
terhentinya reproduksi. Jika seseorang melakukannya, ia akan dikenai hukuman ta'zir
(hukuman yang ditentukan) tetapi bukan hukuman hadd (hukuman yang ditentukan),
karena itu adalah perbuatan terlarang berupa kontak seksual tanpa penetrasi,
sehingga menyerupai seorang wanita yang berhubungan seksual dengan wanita non-
mahram dengan cara yang tidak sampai penetrasi (Al-Zuhaili, 1997: 7: 5438).

Onani dalam Aspek Kedokteran
Dari sudut pandang medis, onani atau masturbasi umumnya dinilai sebagai
aktivitas seksual yang relatif aman. Studi memperkirakan bahwa sekitar 27-40%
wanita dan 41-65% pria pernah melakukannya, menjadikannya salah satu bentuk
perilaku seksual yang paling umum (Andrian, 2025) Berikut manfaat dan resiko onani
yang dirangkum Penulis dari berbagai artikel kesehatan,(Andrian, 2025),
(Honestdocs Editorial Team, 2020), (Fadli, 2023), (Purwoko, 2026).
Manfaat onani:
Memperbaiki suasana hati dan meredakan stres.
Meningatkan kualitas tidur.
Mengurangi kram dan nyeri punggung pada ibu hamil.
Membuat hubungan intim terasa lebih nikmat.
Mengetahui hal yang disukai dan tidak disukai saat berhubungan intim.
Mencegah kehamilan dan penyakit menular seksual.
Menurunkan resiko kanker prostat sebesar 20 % jika pria rutin melakukannya
21 kali dalam sebulan.
8. Meningkatkan gairah seksual.
Resiko onani:
1. Kecanduan onani atau masturbasi jika terlalu sering melakukannya.
2. Penelitian dalam jurnal Pharmaceuticals (2023) menyoroti peran hormon
prolaktin dalam pematangan oosit/ sel telur, sehingga frekuensi masturbasi yang
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berlebihan berpotensi berpengaruh secara tidak langsung terhadap siklus
ovulasi. Sedangkan bagi pria yang kecanduan masturbasi cenderung mempunyai
gaya hidup yang buruk, seperti kurang tidur dan stres. Kondisi ini berisiko
menurunkan kualitas sperma.

3. Dari aspek psikologis, sejumlah temuan yang dimuat The American Journal of
Psychiatry mengindikasikan adanya korelasi antara frekuensi masturbasi dan
risiko gejala depresi, khususnya pada individu yang memandang perbuatan
tersebut bertentangan dengan keyakinan religius atau nilai personalnya,
sehingga memicu rasa bersalah berkepanjangan.

4. Cairan seksual pria dan wanita terbentuk dari zink dan selenium, jika sering
melakukan onani maka zat tersebut terbuang dan membuat tubuh kekurangan
vitamin kompleks.

5. Ejakulasi yang tertunda. Pengidapnya membutuhkan rangsangan seksual yang
lebih lama untuk mencapai klimaks.

6. Keseringan masturbasi juga bisa menyebabkan pembengkakan pada penis.
Kondisi ini disebabkan oleh penumpukan cairan yang disebut dengan edema.
Meski pembengkakan ini umumnya bisa mereda satu atau dua hari.

7. Penis yang sedang ereksi tak sengaja dibengkokkan atau ditekuk dengan paksa
sehingga membuat pembuluh darah pecah.

8. Memicu lecet pada kulit.

9. Mengganggu keharmonisan rumah tangga.

Kasus Kontemporer Mengenai Onani

Dewasa ini, permasalahan onani dalam era kontemporer hadir erat dengan
dunia digital. Penulis menuliskan beberapa kasus onani yang terkait dengan teknologi
digital, antara lain:

Kasus Pertama: Fenomena Long Distance Marriage (LDM) dengan Video Call Sex
(VCS) sebagai media pemenuhan kebutuhan biologis.

Kemajuan teknologi digital membawa dampak dalam komunikasi pasangan
suami istri. pasangan suami-istri yang karena tuntutan pekerjaan, pendidikan, atau
faktor lainnya harus hidup terpisah dalam jangka waktu yang lama. Perkembangan
teknologi digital memungkinkan pasangan mempertahankan komunikasi intim
melalui Video Call Sex (VCS) sebagai media pemenuhan kebutuhan biologis. Dalam
praktiknya, interaksi tersebut tidak jarang diakhiri dengan istimna’ (onani) oleh salah
satu atau kedua pasangan. Fenomena ini menimbulkan persoalan fikih yang belum
banyak dikaji secara mendalam, yaitu apakah istimna’ yang dilakukan dalam konteks
hubungan suami-istri yang sah melalui media digital dapat diposisikan sebagai
bentuk pemenuhan hak seksual pasangan, atau tetap termasuk perbuatan yang
dilarang. Di sisi lain, sebagian berpendapat bahwa praktik tersebut dapat dipandang
sebagai upaya menghindari mafsadah yang lebih besar, yaitu perzinaan atau
perselingkuhan.

Dalam skripsi Faizatunnuraini (2024, 7-8), dijelaskan bahwa tidak sedikit
pasangan yang melakukan istimna’ (onani) selama VCS dengan alasan bahwa

135 | Volume 5 Nomor 1 2026


https://journal-ikadi.com/ojs/index.php/alwasathiyah/492

Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies

Vol 5No1(2026) 125-142 E-ISSN 2962-231X
DOI: 10.56672 /alwasathiyah.v5i1.492

hubungan tersebut berlangsung dengan pasangan yang sah dan bertujuan memenuhi
hak seksual masing-masing. Mereka juga beranggapan bahwa pemenuhan kebutuhan
tersebut dapat mencegah terjadinya kemafsadatan yang lebih besar, seperti
perzinaan atau perselingkuhan. Persoalan ini dapat dianalisis melalui kaidah fikih:
Logdal S J 1) i Lagadied o 5 (linadall Caa )t 13)
“Apabila terdapat dua kemafsadatan yang bertentangan, maka dihindari kemudaratan
yang lebih besar dengan memilih kemudaratan yang lebih ringan.”
Di sisi lain, praktik tersebut juga perlu ditinjau menggunakan konsep Sadd al-Dhara'i’,
yaitu prinsip menutup segala jalan yang berpotensi mengantarkan kepada perbuatan
haram. Dengan demikian, praktik istimna’ melalui VCS pada pasangan LDM
hukumnya makruh, dengan dua kemafsadatan yaitu:melakukan VCS hingga istimna’
atau pasangan berpotensi melakukan zina dengan orang lain (Faizatunnuraini, 2024:
125). Hal ini menghadirkan dilema fikih kontemporer antara pertimbangan memilih
mudarat yang lebih ringan demi mencegah zina dan kewajiban menutup sarana yang
berpotensi menimbulkan kemudaratan atau penyimpangan di kemudian hari.
Namun diperbolehkannya onani dengan VCS ini harus memenuhi syarat,
diantaranya: Perginya mendapatkan izin dari pasangan, adanya udzur yang
mengharuskannya pergi, biaya transportasi untuk bolak balik yang mahal, LDM lebih
dari enam bulan serta VCS hanya dilakukan untuk meredam syahwat yang kuat bukan
mendatangkan syahwat (Faizatunnuraini, 2024: 126).

Pandangan Ulama Kontemporer Mengenai Onani dengan VCS

1. Mengutip dari tanya jawab dalam situs IslamQA (2022), menurut Mufti Syekh
Mohammad Ataur Rahman Sajid -Mohammad Ataur Rahman Sajid adalah seorang
ulama dan mufti Islam yang bermazhab Hanafi, serta menjabat sebagai salah satu
tokoh utama di Shariah Board of America. Beliau banyak mengeluarkan fatwa dan
dikenal sebagai pengajar ilmu tafsir Al-Quran, seperti di Central Jersey Institute
of Islamic Sciences- yang menjawab pertanyaan mengenai onani dengan VCS
bahwa meskipun suami istri diperbolehkan saling menikmati tubuh pasangannya
dalam batas syariat, melakukan hubungan intim melalui video call dengan
menampilkan aurat secara penuh tidak diperbolehkan karena berisiko
menimbulkan pelanggaran syariat, membahayakan privasi, dan berpotensi
menyebabkan penyalahgunaan data. Sebagai alternatif, dianjurkan untuk
mempertemukan pasangan apabila memungkinkan atau mengendalikan syahwat
dengan berpuasa serta memperkuat aktivitas keagamaan.

2. Syekh Ahmad Kutty (2026), seorang dosen senior dan cendekiawan Islam di
Institut Islam Toronto, Ontario, Kanada, berpendapat bahwa hubungan intim
melalui media digital atau telepon antara suami dan istri diperbolehkan selama
hanya melibatkan keduanya dan tidak diketahui atau disaksikan oleh pihak lain.
Menurutnya, segala bentuk kenikmatan yang diperoleh pasangan dalam ikatan
pernikahan, baik melalui ucapan maupun interaksi lainnya, merupakan hal yang
dibolehkan bahkan bernilai ibadah selama tetap berada dalam batas-batas
Syariat.
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3. Mengutip wawancara dengan Fungsionaris Majelis Ulama Indonesia Kota Medan,
Haris Fadhilah, Lc. dalam jurnal Prayoga & Mukhsin (2024, 271) menyebut dalam
konteks LDM, sebagian ulama memandang bahwa pemenuhan kebutuhan seksual
melalui teknologi seperti VCS dapat diperbolehkan dengan syarat dilakukan atas
persetujuan suami istri, menjaga batasan syariat, serta bertujuan memelihara
keharmonisan rumah tangga. Meskipun Al-Qur'an dan Hadis tidak membahas VCS
secara eksplisit, prinsip-prinsip umum syariat seperti menjaga hak pasangan,
komunikasi yang baik, dan konsultasi kepada ulama menjadi landasan dalam
menyikapi persoalan ini.

4. Syekh Muhammad al-Utsaimin dalam sebuah fatwanya yang dikutip dari Islam
Question&answer (1999), membolehkan percakapan seksual antara suami dan
istri yang sedang berjauhan, selama dilakukan hanya oleh keduanya dan tidak
melibatkan hal yang diharamkan. Namun ketika ditanya mengenai masturbasi
saat phone sex, beliau menjawab: "Ada keberatan mengenai penggunaan tangan
(masturbasi). Hal itu tidak diperbolehkan kecuali apabila seseorang khawatir
akan terjatuh ke dalam zina."

Penulis belum menemukan adanya Fatwa MUI terkait hal ini, namun Penulis
menganalisis kasus ini dengan mengaitkannya pada kaidah fighiyyah yaitu irtikab
akhaff al-dararayn (memilih mudarat yang lebih ringan) dan dar'u al-mafasid
muqaddam ‘ala jalb al-masalih (menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan), tingkat masyaqqah (kesulitan) tiap orang berbeda-beda, ada yang
mampu menahan syahwatnya ada pula yang tidak. Maka ini bisa dijadikan hujjah atas
pembenaran dari VCS yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang sedang LDM.
Sedangkan pendekatan magqashid Syariah yang berupa hifzh al-din atau menjaga
agama yang berarti menjaga imannya dari perbuatan keji dan yang dilarang Allah dan
hifzh al-‘irdh yaitu menjaga kehormatan diri dengan cara mencegah dirinya jatuh ke
dalam perzinahan dan perselingkuhan turut dijadikan alasan untuk kebolehan VCS
pada pasangan suami istri yang sedang LDM.

Praktik VCS pada pasangan LDM memerlukan edukasi dan kesadaran dalam
memanfaatkan teknologi secara syar'i dan etis. Hal ini meliputi pemahaman tentang
keamanan digital, etika penggunaan teknologi, serta komunikasi yang sehat agar VCS
tetap menjadi sarana menjaga keharmonisan rumah tangga tanpa mengabaikan nilai-
nilai agama, privasi, dan kepercayaan. Oleh karena itu, penguatan literasi digital dan
pendidikan berbasis nilai Islam menjadi penting untuk meminimalkan dampak
negatif serta mengoptimalkan kemaslahatan bagi pasangan (Nata&Hamidah, 2025:
5).

Kasus Kedua: PMO (Pornografi, Masturbasi, dan Orgasme)

Dalam artikel Tsirwah (Agus, 2024), PMO (Pornografi, Masturbasi, dan
Orgasme) adalah tiga kata yang sering dikaitkan dengan aktivitas seksual manusia
dan berhubungan satu sama lain. Pornografi merujuk pada tontonan atau materi
eksplisit yang menggambarkan hubungan seksual atau tindakan sejenisnya. Orgasme
adalah puncak kenikmatan seksual, dan masturbasi adalah tindakan memuaskan diri
sendiri secara seksual.
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Dalam jurnal Reski dkk pada tahun 2025 menyebut adanya Kkorelasi positif
yang sangat kuat dan signifikan antara frekuensi mengakses situs pornografi dan
perilaku masturbasi pada remaja akhir di Kota Makassar. Semakin tinggi intensitas
paparan pornografi, semakin besar kecenderungan remaja melakukan masturbasi.
Hubungan ini dipengaruhi oleh rangsangan seksual akibat konten pornografi, serta
diperkuat oleh faktor seperti penggunaan gawai, kemudahan akses internet, kontrol
diri, dan pengawasan keluarga (Rukmila, 2025: 64). Studi menunjukkan bahwa
individu yang kecanduan PMO selama lebih dari enam bulan memiliki beragam
pengalaman dalam mengatasi kebiasaan tersebut. PMO umumnya dilakukan karena
kesepian, keinginan untuk mengeksplorasi seksualitas, dan pengalaman seksual
sebelumnya. Dalam konteks masyarakat Indonesia, yang masih menganggap topik ini
tabu, para peserta cenderung menyembunyikan perilaku PMO dari keluarga mereka.
Namun, keluarga merupakan salah satu faktor motivasi utama untuk mengendalikan
kecanduan, bersama dengan keinginan untuk hidup lebih sehat, membangun masa
depan dan menyiapkan kehidupan berumah tangga (Loahandi&Huwae, 2026: 1).

Sementara itu, mengkonsumsi pornografi mempengaruhi fungsi otak melalui
perubahan pada sistem biokimia dan jaringan saraf yang berkaitan dengan perilaku
adiktif. Paparan pornografi yang berlebihan dapat menurunkan kemampuan kontrol
diri dan respons terhadap stimulus, sehingga meningkatkan kecenderungan
melakukan masturbasi sebagai sarana mencapai orgasme (Syafitri, et. al., 2023: 131).
Oleh karena itu, pencegahan terjadinya hal demikian dapat dilakukan melalui edukasi
berbasis nilai-nilai Islam dengan memanfaatkan komunikasi interpersonal,
kampanye digital, dan pembelajaran keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman tentang bahaya PMO, tetapi juga memperkuat dukungan
emosional, spiritual, dan motivasi untuk menerapkan perilaku yang sehat dan
beretika (Zein, 2025: 23).

Dan ini sejalan dengan hadis Rasulullah # mengenai anjuran untuk menikah
ataupun berpuasa menjadi hujjah untuk mengontrol diri dari perilaku PMO,

A3 ¢ Tally adlad qdaitg 2l ey oz Sall radly yranll ead ] 430 o 5 5la el UL e 1018 88 (00 g K
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"Kami pernah bersama Nabi Muhammad % lalu beliau bersabda: 'Barang siapa di
antara kalian telah mampu untuk menikah (al-ba'ah), maka hendaklah ia menikah.
Sesungguhnya menikah lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga
kemaluan. Barang siapa belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa
merupakan perisai (pengekang syahwat) baginya.'” (Al-Bukhari, 1311 H: 3: 26).
Pandangan Ulama Kontemporer Mengenai PMO

Fatwa MUI tentang Pornografi dan Pornoaksi. Fatwa MUI Nomor 287 Tahun 2001
tentang Pornografi dan Pornoaksi. MUI menegaskan bahwa: pornografi dan
pornoaksi hukumnya haram; membuat, menyebarkan, memperlihatkan,
memperjualbelikan, maupun menikmati materi pornografi juga termasuk perbuatan
yang dilarang; media komunikasi modern termasuk sarana yang dapat menjadi media
penyebaran pornografi sehingga harus dijaga dari penyalahgunaan.
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Fatwa ini secara tidak langsung relevan dengan mata rantai perilaku PMO,
mengingat paparan pornografi digital menjadi salah satu pemicu utama
meningkatnya frekuensi masturbasi di kalangan generasi muda saat ini.

Pendekatan Maqashid Syariah terhadap PMO

Penulis mencoba menganalisis efek PMO melalui pendekatan maqashid
Syariah yang berupa menjaga agama (hifz al-din), akal (hifz al-'aql), jiwa (hifz al-nafs),
kehormatan (hifz al-'irdh),dan keturunan (hifz al-nasl).
Dari jurnal-jurnal di atas, kita dapat simpulkan: Pertama, dari aspek hifz al-din
(menjaga agama), pornografi mendorong seseorang untuk terus melakukan
perbuatan yang dilarang syariat dan melemahkan kualitas keimanan. Kedua, PMO
juga bertentangan dengan hifz al-‘aql (menjaga akal). Penelitian neurosains
menunjukkan bahwa paparan pornografi secara berulang memengaruhi sistem
reward dopamin di otak sehingga memunculkan perilaku adiktif, menurunkan
kemampuan pengambilan keputusan, serta melemahkan kontrol terhadap dorongan
seksual. Ketiga, hifz al-nasl (menjaga keturunan). Islam menghendaki penyaluran
naluri seksual melalui pernikahan agar terwujud keluarga yang sakinah sekaligus
menjaga keberlangsungan keturunan secara terhormat. Keempat, menjaga
kehormatan (hifz al-'irdh) dengan upaya menahan prilaku PMO dengan cara menikah
ataupun berpuasa. Kelima, hifz al-nafs (menjaga jiwa). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kecanduan PMO menunjukkan dampak yang tidak hanya
bersifat moral, tetapi juga memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis seseorang. Wallahu ‘alam.

KESIMPULAN
A. Pandangan Ulama Empat Mazhab Mengenai Onani

Berdasarkan pendapat ulama empat mazhab dapat disimpulkan bahwa
hukum asal onani (istimna') dengan tangan sendiri adalah haram. Perbedaan
pendapat hanya terletak pada penerapan hukum ketika terdapat keadaan darurat,
khususnya apabila seseorang dikhawatirkan terjerumus ke dalam zina. Mazhab
Hanafi, Maliki, dan Hanbali memberikan rukhsah dengan batasan tertentu, sedangkan
Mazhab Syafi'i lebih tegas mempertahankan keharamannya. Dengan demikian,
ikhtilaf yang terjadi bukan mengenai hukum asalnya, tetapi mengenai batasan
penerapan prinsip darurat dalam fikih.
B. Pandangan Ulama Kontemporer Mengenai Onani

Ulama kontemporer pada umumnya mempertahankan pendapat jumhur
bahwa onani merupakan perbuatan yang dilarang karena bertentangan dengan
tujuan syariat dalam menjaga kehormatan dan keturunan. Namun, sebagian ulama
tetap membuka ruang dispensasi ketika terdapat kondisi darurat untuk menghindari
mafsadah yang lebih besar, seperti kekhawatiran terjerumus ke dalam zina. Hal ini
menunjukkan bahwa fikih kontemporer tetap berpegang pada nash syariat sekaligus
mempertimbangkan maqasid al-syari'ah dan realitas kehidupan modern.
C. Onani dalam Perspektif Kedokteran
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Kajian medis menunjukkan bahwa onani tidak selalu menimbulkan dampak
negatif apabila dilakukan dalam batas yang wajar. Namun, apabila dilakukan secara
berlebihan, terutama disertai konsumsi pornografi, perilaku tersebut berpotensi
menyebabkan kecanduan, gangguan psikologis, penurunan kualitas hubungan sosial,
hingga gangguan fungsi seksual. Oleh karena itu, dampak onani tidak hanya
ditentukan oleh aktivitasnya, tetapi juga oleh frekuensi, tujuan, dan faktor-faktor
yang menyertainya.

D. Kasus Kontemporer Mengenai Onani

Long Distance Marriage (LDM) melalui Video Call Sex (VCS). Fenomena VCS
pada pasangan LDM merupakan persoalan fikih kontemporer yang memerlukan
pendekatan maqasid al-syari'ah. Sebagian ulama membolehkannya sebagai bentuk
irtikab akhaff al-dararayn untuk menghindari zina, sedangkan sebagian lainnya
melarang karena mempertimbangkan prinsip sadd al-dhara'i'" serta risiko
penyalahgunaan teknologi. Oleh karena itu, kebolehannya tidak bersifat mutlak,
tetapi bergantung pada terpenuhinya syarat-syarat syariat, keamanan digital, serta
tujuan menjaga keharmonisan rumah tangga.

Pornography, Masturbation, and Orgasm (PMO). Fenomena PMO
menunjukkan bahwa kemudahan akses pornografi di era digital menjadi faktor utama
meningkatnya perilaku masturbasi dan kecanduan seksual. Dalam perspektif
magqasid al-syari'ah, PMO bertentangan dengan tujuan menjaga agama (hifz al-din),
akal (hifz al-'aql), jiwa (hifz al-nafs), kehormatan (hifz al-'ird), dan keturunan (hifz al-
nasl). Oleh sebab itu, pencegahannya perlu dilakukan melalui pendekatan yang
komprehensif, meliputi pendidikan agama, penguatan kontrol diri, literasi digital,
dukungan keluarga, serta penerapan prinsip syariat sebagaimana dianjurkan dalam
hadis Nabi # dan diperkuat oleh Fatwa MUI tentang Pornografi dan Pornoaksi.
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